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JUIT dipercaya, bahwa dalam

yang diwamai oleh per-
kembangan teknologi canggih
1 ini, sistem
jaran praktek tari masih
nakan cara tradisional
vang telah sangat tua usianya.
Bahkan tradisi pengajaran se-
perti itu, seolah-olah sudah
! dinyatakan sebagai sebuah
tsislem yang mapan sehingga
membatu akibatnya sulit ditero-
 bos oleh sistem lain yang me-
kngandung unsur kebaharuan.
Diprediksikan, sistem seperti
.‘itulah yang telah melahirkan
"banyak produk, seniman-seni-
Iman mumpuni yang ada saat
ini. Akan tetapi, jika:mau berfi-
kir progresif, barangkali kondisi
demikian dapat dinilai 'sebagai
suatu kepasifan dan perilaku
kolot, sehingga bertolakbela-
kang dengan kemajuan zaman
utamanya teknologi.

Selama ini sistem pengajaran
tari dilakukan dengan cara tatap
uka. Pengajar berhadapan
ngsung dengan sejumlah pela-
r/mahasiswa. Pengajar mem-
berikan contoh beberapa hi-
tungan gerak yang kemudian
ditirukan oleh siswa-siswanya.
Selama proses pelatihan ini
satuan gerak diterjemahkan
dengan menggunakan pola
hitungan yang didasarkan pada
model iringarr yang akan digu-
nakan untuk mengifingi tarian
itu. Pelatih atau guru melafalkan
pola hitungan satu sampai dela-
pan secara berulang-ulang.

Metode mengajar seperti di

tas, tampaknya sudah sangat
apan, baik di perguruan tinggi
ni sampai ke masyarakat

‘awam. Bagi pendidikan tinggi, -

etode ini juga tetap dilestari-
*‘kan, bahkan seolah-jiolah tidak
da kemungkinan untuk diganti
dengan metode lain yang lebih
Jefektif dan efisien yakni dengan
memanfaatkan"  teknologi.
\Padahal, sebenarnya para pela-
ku pendidikan tinggi seni tahu,
bahwa saat ini teknologi telah
memungkinkan adanya sistem
pengajaran praktek’ tari .yang
lebih efisien dan praktis.
J Tradisi mengajar praktek tari
yang selama ini dikenal, diduga
hasil penggmbangan dari sistem
mengajar yang diperkenalkan
pleh Lembaga Kridha Beksa
Wirama, sesbuah lembaga pendi-
ikan tan yang sudah cukup tua
mya. Atau setidaknya hal

n pemuda dan pela-

Yang penting untuk dikemu-
kan dalam tulisan ini adalah
yakan adanya ke-
lahirmya metode
g mau memanfaatkan

merupakan produk zaman'

kecanggihan teknologi, untuk
selanjutnya meningkatkan pro-
duktivitas seumber daya manu-
sia, yang pada kesempatan
berikutnya bisa memperbesar
potensi para seniman, untuk
lebih berorientasi pada penting-
nya meningkatkan kualitas kar-
ya seni pada masa yang akan
datang. Secara ektrim, bisa di-
maksudkan sebagai gugatan
terhadap peningkatan kreativitas
para pengajar seni di perguruan
tinggi yang akhir-akhir ini cen-
derung disebut sebagai seniman
tidak produktif akibat saratnya
beban tugas mengajar. Ironis-
nya, para pengajar praktek tari
bahkan juga memanfaatkan
ketidakefektifan' metode penga-

" jaran ini untuk berlaku lamban,

baik dalam tugas pengabdian
kepada masyarakat maupun
(apalagi) dalam bidang peneliti-
an seni atau berkarya seni.
Alternatif pemanfaatan tekno-
logi canggih~¥ang. mungkin
dapat diterapkanuntikkemaju-
an pendidikan tarifadalah peng:

gunaan video kasct atau Notasit

laban (nétasi tari-yang menggur
fakan simbulssimbul’ bentuk)

| yangitelah diprogramkan pada
\komptitér, Sebagaikonsektiensi
\'aya perlut disiapkan /Sofhware|

dan hardwareyangleébih diban:

dingkan yang adaisekarang inj.
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ADA., bebérapa “nilai lebibys
apabifa=éa lembaga yapg-béra-
ni mengguhakan sistem-penga-
jaran dengan-memanfaatkan
kedua teknologi di atas.

Pertama, penggunaan kedua
teknologi ini akan senantiasa
menuntut kesiapan setiap peng-
ajar untuk produktif menyiap-
kan materi baru pada setiap
semester. Artinya, seseorang
bisa berkarya seni lebih banyak
lagi. Kalau tuntutan bagi penga-
jar. ini diartikan sebagai satu
tindakan penelitian, maka akan
sangat banyak kemungkinan
topik ~penelitian yang perlu
segera ditangani. Di seluruh
Indonesia ini sangat banyak
materi seni yang hampir punah
dan hanya sedikit saja seniman
yang peduli akan pentingnya
pelestarian yang harus segera
dilakukan itu.
~ Kedua, sistem ini akan mem-
beri arti lebih bagi pelaksanaan
sistem kredit semester (SKS)
yang saat ini masih sangat semu
kualitas . praktisnya. ‘Dengan
memanfaatkan teknologi ada
tuntutan yang sangat kuat bagi
pelajar dan mahasiswa, yakni
senantiasa berada di studio dan
melatih gerak berdasar tuntutan
alat yang sudah tersedia secara
mandiri. Dengan kata lain, seti-
ap orang yang ingin belajar tari
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harus bermodalkan kecerdasan
otak dan bakat yang cukup.

Ini sungguh merupakan pe-
macu bagi mahasiswa yang
memiliki bakat besar. Sebab
mereka tidak harus menung
berlama-lama mahasiswa
menuntaskan materi  kuliah
yang tengah berlangsung. Maha-
siswa super ini memiliki kebe-
basan untuk lebih banyak me-
nggunakan waktunya untuk
menimba ilmu.

Ketiga, membuka lembaran
baru bagi profesionalisme pen-
didikan seni tari. Artinya. pendi-
dikan tari tidak akan hanya
memproduksi sarjana semman
saja, melainkan juga mempu-
nyai Kesempatan untuk ikut
mencatatkan dan melestarikan
produk seni bangsa yang “berla-
lu" pada abad ini. Sarjana atau
ilmuwan- tari akan sangat me-
nyadari pentingnya membuat
babakan baru bagi sumber studi
tari. Khusus ISI (Institut Seni
Indonesia) Yogyakarta hal ini

berarti sebagai satu langkahi;
N

maju mempentanggungjaw,

ftugas negara sebagai Pusy r
/' (Pusat Pelayanan Data dan gy—; 5

formasi Seni).

| Jika fenomena ini disikapi
lebih teliti lagi akan banyak

funsur positif yang didapat, pada

penggunaan teknologi sebagai
sistem pendukung produksi
sarjana atau seniman berkualitas
di negeri ini.
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DARI mana dan kapan me-

‘mulainya? Jika ketetapan hati

akan ‘pentingnya loncatan ke-
majuan sudah dipikirkan, tentu
saja- pemanfaatan teknologi
canggih di era multi media ini
segera dilaksanakan. Jawaban
yang sangat penting didengung-
kan adalah memanfaatkan sege-
nap potensi tri darma perguruan
tinggi (pengajaran, penelitian
dan pengabdian masyarakat)
dikerahkan secara simultan.
Balai penelitian yang ada di
lembaga pendidikan seharusnya
berani ambil risiko, membuat
strategi, mengkaji potensi dan
melangkah dengan keyakinan.

Perlu diingat, balai penelitian
secara khusus atau iembaga
pendidikan secara Ibih luas
memiliki dua fungsi dasar yang
harus ditegakkan. Bahkan (ika
disadari) harus diupayakn lebih
baik. Tugas ini adalah mengkaj
kemajuan yang akan tenjadi,
diupayakan untuk masa menda-
tang dan melestarikan tradis
yang diwarisi dan masa lala
Arif Eko Supribono. alimnus
ISI Yogyakaria.
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